Ketua Dekranasda Ajak
Pengurus Majukan Kerajinan
Aceh
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ORINEWS.id - Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah
(Dekranasda) Aceh, Marlina Muzakir, sangat berkomitmen
memajukan kerajinan daerah Aceh. Ia menegaskannya saat
memimpin rapat bersama pengurus di gedung Dekranasda Aceh,
Banda Aceh, Senin, 28 April 2025.

Dalam pengantarnya, Ibu Gubernur Aceh tersebut meminta seluruh
pengurus untuk bekerja sama dan berperan aktif dalam
menjalankan tugas-tugas organisasi. Menurutnya, sangat penting
solidaritas di antara pengurus demi mengembangkan potensi
kerajinan Aceh.

“Mohon para pengurus membantu tugas-tugas Dekranasda. Kalau
bapak-ibu pengurus tidak mendukung saya, selaku ketua saya
juga tidak akan dapat bekerja sendiri. Mohon semuanya membantu
kepengurusan Dekranasda. Kita akan memajukan produk-produk
kerajinan yang ada di Aceh,” kata Marlina.
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Selain memimpin persamuhan, Marlina turut melihat berbagai
karya kerajinan Aceh yang dipamerkan di Galeri Seuramoe
Dekranasda Aceh. Misalnya, gelas berbahan kayu hingga topi
hasil anyaman.

Pada 2025, Dekranasda Aceh mendapatkan dukungan pendanaan
sebesar Rpl,1 miliar untuk mendukung berbagai program
kegiatan.

Dukungan ini diarahkan untuk menjalankan misi Dekranasda,
seperti menyiapkan regenerasi perajin unggul, meningkatkan
daya saing produk Llokal, memperluas akses pasar, serta
membangun ekosistem industri kerajinan berbasis kearifan
lokal.

Sementara itu, Kepala Dinas Koperasi dan UKM Aceh, Azhari,
yang turut hadir dalam rapat tersebut, menambahkan pentingnya
pelatihan dan peningkatan kompetensi bagi perajin.

Menurutnya, program pelatihan akan memperluas pemasaran produk
kerajinan Aceh dan meningkatkan daya saing industri kecil dan
menengah (IKM) di pasar global.

“Kami siap mendukung untuk membina perajin, seperti menggelar
pelatihan guna meningkatkan kompetensi bagi perajin sehingga
industri kerajinan di Aceh memiliki daya saing,” kata Azhari.

[]



